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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan dan perkembangan masyarakat tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kemajuan suatu masyarakat dan suatu bangsa sangat ditentukan perkembangan sektor pendidikan dalam penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang sesuai dengan pekembangan zaman. Sumber daya manusia bangsa Indonesia kedepan tidak terlepas dari fungsi pendidikan nasional.
Program pendidikan didasarkan kepada tujuan umum pengajaran yang diturunkan dari tiga sumber: masyarakat, sekolah, dan keluarga yang diturunkan dari masyarakat mencakup konsep luas seperti membentuk manusia, menjadikan manusia pembangunan, manusia berkepribadian, manusia bertanggung jawab dan sebagainya.
Sementara itu, tujuan pendidikan berkaitan dengan bidang studi dapat dinyatakan lebih spesifik. Misalnya dalam pelajaran bahasa untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara mahir secara lisan dan tulisan. Tujuan pendidikan secara umum seperti itu menyangkut kemampuan luas yang akan membantu siswa untuk berpartisipasi dalam masyarakat.
Nasution (2009) mengatakan bahwa pada dasarnya setiap sekolah mendidik anak agar menjadi anggota masyarakat yang berguna. Namun, pendidikan di sekolah sering kurang relevan dengan kehidupan masyarakat. Kurikulum kebanyakan berpusat kepada bidang studi yang tersusun secara logis dan sistematis yang tidak nyata hubungannya dengan kehidupan sehari-hari anak didik. Apa yang dipelajari anak didik tampaknya hanya memenuhi kepentingan sekolah untuk ujian, bukan untuk membantu totalitas anak didik agar hidup lebih efektif dalam masyarakat.
Banyak upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran di Indonesia, baik oleh para ahli maupun praktisi pendidikan. Namun kenyataannya, kita pantas prihatin bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut, seperti faktor lingkungan, sosial, budaya, fasilitas, dana dan sebagainya, pengajar dan pebelajar masih merupakan faktor yang sangat dominan dalam menentukan kualitas hasil pembelajaran (Nasution, 2009)
Secara umum, sebutan orang yang memiliki disiplin tinggi biasanya tertuju kepada orang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan sejenisnya. Sebaliknya, sebutan orang yang kurang disiplin biasanya ditujukan kepada orang yang kurang atau tidak dapat mentaati peraturan dan ketentuan berlaku, baik yang bersumber dari masyarakat (konvensi-informal), pemerintah atau peraturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu (organisasional-formal) (Ahmadi dan Supriyono, 2000).
Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang yang berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya itu biasa disebut disiplin siswa. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin sekolah. Ahmad (2009) menjelaskan disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang yang berlaku di sekolahnya. Berkenaan dengan tujuan disiplin sekolah, Rachman (1999) mengemukakan bahwa tujuan disiplin sekolah adalah: (1) memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang, (2) mendorong siswa melakukan yang baik dan benar, (3) membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah, dan (4) siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya. Hal senada dikemukakan oleh Sitihotiah, (2010) bahwa tujuan disiplin sekolah adalah untuk menciptakan keamanan dan lingkungan belajar yang nyaman terutama di kelas. Di dalam kelas, jika seorang guru tidak mampu menerapkan disiplin dengan baik maka siswa mungkin menjadi kurang termotivasi dan memperoleh penekanan tertentu, dan suasana belajar menjadi kurang kondusif untuk mencapai prestasi belajar siswa.
Manajemen diri merupakan keterampilan yang bersifat universal, dibutuhkan oleh semua orang dimanapun dan apapun posisinya. Secara pribadi setiap orang bila ingin sukses dalam segala aspek peran hidupnya perlu memiliki keterampilan manajemen diri yang baik.
Seseorang akan mendapatkan banyak pengaruh positif apabila mampu memanajemen diri secara baik. Sama halnya dalam lingkungan sekolah, teknik manajemen diri merupakan sesuatu hal yang sangat penting dimiliki siswa agar dapat menekan pelanggaran disiplin bahkan dengan teknik ini diharapkan mampu untuk mengembangkan perilaku disiplin di sekolah. Umumnya, teknik manajemen diri ini dilaksanakan untuk membantu siswa untuk mengendalikan diri peserta didik terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong anak untuk menghindari hal negative dan meningkatkan perbuatan yang baik dalam hal ini disiplin. 
Berdasarkan survei awal melalui pengecekan absensi siswa kelas XI pada tanggal 10 Januari 2015 dan wawancara guru BK pada tanggal 10 Januari 2015 ditemukan tanda-tanda ketidakdisplinan belajar siswa seperti, sering terlambat masuk dalam kelas untuk belajar, tidak mematuhi aturan sekolah yang telah dibuat maupun aturan yang dibuat sendiri, kurang menggunakan waktu luang untuk belajar, tidak dapat menegelola waktu belajar, malas belajar, tidak disiplin waktu untuk belajar. Menurut penulis, sikap ketidakdisiplinan belajar yang dialami siswa, perlu ada suatu tindakan evaluasi yang dilakukan bersama-sama baik oleh guru maupun tenaga bimbingan konseling (konselor) terhadap apa yang pernah dilaksanakan
Salah satu tindakan yang dilakukan adalah dengan menerapkan manajemen diri (self management) agar masalahnya tidak berlarut-larut dan menjadi masalah psikologis individu peserta didik. Apalagi manajemen diri (self management) belum dilaksanakan secara penuh di sekolah tersebut. Idealnya penerapan perlakuan bimbingan manajemen diri kepada siswa adalah membantu siswa agar memiliki kemampuan untuk mengelola pikiran, perilaku dan perasaan dalam diri siswa sehingga mampu mengatasi kedisiplinan belajar tersebut dan tugas ini bukan hanya diserahkan kepada konselor di sekolah melainkan tugas bersama dari beberapa komponen instrument sekolah agar dapat berhasil dan mencapai tujuan yang diharapkan bersama (Komalasari, 2011).

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk menerapkan Teknik Self Management dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 3 Makassar. 
B. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan teknik Self Management dalam bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 3 Makassar ?
2. Bagaimana tingkat kedisiplinan belajar siswa dalam bimbingan kelompok sebelum dan sesudah diberikan teknik self management  pada siswa SMA Negeri 3Makassar ?
3. Apakah ada pengaruh teknik  self  management terhadap  peningkatan disiplin belajar siswa dalam bimbingan kelompok pada siswa SMA Negeri 3 Makassar?

C. Tujuan Penulisan

Mengacu pada rumusan masalah, maka  tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksaaan penelitian ini adalah yaitu 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan  teknik Self Management dalam bimbingan kelompok terhadap kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 3 Makassar.

2. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa dalam bimbingan kelompok  sebelum dan setelah penerapan teknik self management
3. Untuk mengetahui pengaruh teknik self  management terhadap peningkatan kedisiplinan belajar siswa dalam bimbingan kelompok pada SMA Negeri 3 Makassar.

D. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademis, dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang psikologi pendidikan dan bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut. 
b. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan/ referensi untuk mengkaji lebih dalam sejauh mana pengaruh teknik manajemen diri terhadap sikap prokrastinasi akademik siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam melakukan upaya pengembangan sikap disiplin siswa melalui teknik manajemen diri, sebagai bagian dari pembinaan sumber daya manusia melalui pendidikan sekolah.

b. Bagi guru pembimbing, sebagai salah satu literatur yang dapat dijadikan referensi pengembangan sikap disiplin siswa di sekolah.

c. Bagi orang tua, sebagai masukan pentingnya sikap disiplin dalam pengembangan pribadi yang positif terhadap perkembangan anak.
d. Bagi siswa, sebagai masukan agar lebih menyadari pentingnya manajemen diri  agar disiplin dalam lingkungan sekolah demi masa depan yang lebih baik dengan menghindari berbagai bentuk ketidakdisiplinan
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